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ABSTRAK

Kgian ini berfokus pada bahasan gerakan puritanisme di kepulauan
khususnya pulau Sapeken yang termasuk dalam bagian kepulauan Madura
Seperti yang diketahui bahwa wilayah Madura memiliki masyarakat yang sangat
loyal terhadap paham Islam tradisional tetapi di pulau Sapeken masuknya gerakan
puritanisme justru dapat diterima dan berpengarun dalam kehidupan sosia
keagamaan masyarakat pulau Sapeken.

Permasalahan primer yang diungkap dalam penelitian ini yaitu bagaimana
Islam puritan berkembang di pedesaan?. Secara terperinci rumusan masalah yang
dijawab dalam penelitian ini yaitu Pertama, bagamana PERSIS lahir dan
berkembang di Sapeken? Kedua, mengapa PERSIS mampu berkembang dan
mendapatkan tempat di masyarakat pulau Sapeken? Secara umum tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengungkap searah masuknya, pekembangan dan
konstribusi organisasi sosial keagamaan Persatuan Islam di Pulau Sapeken
Sumenep Madura 1972-2016. Adapun tujuan khususnya yaitu Pertama, untuk
menjelaskan proses berdirinya Persatuan Islam (PERSIS) di pulau Sapeken.
Kedua, untuk melihat dan menjelaskan proses perubahan sosial dari Islam
tradisional bergeser menjadi Islam puritan serta konstribusi Persatuan Islam
(PERSIS) bagi masyarakat di pulau sapeken. Penelitian ini diharapkan dapat
melihat gerakan puritanisme Islam di pedesaan khususnya di daerah kepulauan
terpencil dan dinamikanya gerakannya.

Dengan menggunakan pisau analisis teori etika protestan Max Weber,
dapat menunjukkan bahwa masuknya gerakan puritanisme di pulau Sapeken
karena, kondisi sosial keagamaan yang dianggap sudah jauh dari nilai-nilai ajaran
Islam yang murni. Melekatnya tradisi-tradisi keagamaan Islam tradisiona seperti
dlametan, tahlilan dan maulid nabi dan juga tradisi lokal masyarakat Bajo yang
percaya dengan kekuatan laut dinilai sebagai sesuatu yang dapat mengurangi
kemurnian garan Islam untuk itu perlu adanya purifikasi terhadap tradisi-tradisi
tersebut. Ad-Dailamy Abu Hurairah adalah tokoh penggagas gerakan puritanisme
PERSIS yang mampu melakukan purifikasi di pulau Sapeken. Meskipun Gerakan
puritanisme PERSIS sudah mendapatkan tempat dan diterima oleh masyarakat
Sapeken setelah melalui berbagai tantangan, tetapi PERSIS belum mampu
merubah masyarakat Sapeken menjadi puritan sepenuhnya karena, dengan
masuknya paham Islam puritan yang di bawa PERSIS justru menimbulkan
terpecahnya masyarakat Sapeken menjadi dua kelompok yaitu pendukung Islam
puritan dan Islam tradisional. Meskipun demikian PERSIS tetap menjadi
organisas yang lebih dominan di bandingkan yang lain, terlihat dari
perkembangan lembaga pendidikan yang lebih pesat karena etos kerja yang tinggi
dari Muslim puritan diwujudkan untuk pengembangan berbagai lembaga
pendidikan dan sarana bagi kemaslahatan umat.

Kata Kunci: Puritanisme, PERSI S, Sapeken
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MOTTO

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lain”

viii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Karyaini saya dedikasikan untuk kedua orang terkasih saya mamak dan

bapak dan saudara-saudaraku adek dan kakakku tercinta

Terimakasih atas segala dukungan dan doa kalian



KATA PENGANTAR

Tesis ini tidak akan terselesaikan tanpa bantuan dari berbagai pihak, yang
tidak dapat saya sebutkan satu per satu. Saya mengucapkan banyak terimakasih
kepada bapak Sunarwoto, M. A., Ph. D. yang telah memberikan bimbingan
dengan kritik dan saran, serta menggarkan kepada saya arti kesabaran, kerja
keras, ketelitian dan keuletan. Terimakasih juga kepada seluruh staf, para dosen
dan semua teman mahasiswa seperjuangan di konsentrasi Sglarah Kebudayaan
Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang sering memberikan
motivasi, sharing pendapat dan hal-hal lain yang terkait dalam penyelesaian tesis

ini.

Rasa terimakasih saya juga ditujukan kepada ustaz Ad-Dailamy Abu
Hurairah selaku pendiri Pimpinan Cabang Persatuan Islam di Sapeken dan seluruh
pengurus PC PERSIS yang telah membantu memberikan segala informasi tentang
PERSIS di Sapeken. Demikian juga kepada seluruh staf, para ustaz dan ustazah
serta santri-santri  di yayasan Islam Abu Hurairah Sapeken. Saya juga
mengucapkan banyak terimakasih kepada ustaz Syaiful Bahri, S. Hum. yang telah
menyediakan tempat tinggal dan mendampingi serta membantu saya selama

penelitian.

Terimakasih yang paling dalam juga saya ucapkan kepada kedua orang tua
saya bapak Munadi dan Ibu Sriati yang sudah banyak mendukung saya dengan

doa yang tulus maupun dengan materi yang tidak terhitung banyaknya. Kepada



kakak saya Nina Roaina S.Pt. dan adik saya Fanggi Imam Sampurna terimakasih

atas dukungan yang luar biasa dan doa kalian.

Akhirnya saya sangat menyadari bahwa tulisan ini banyak kekurangan dan
kelemahan, untuk itu saya dengan senang hati dan sangat berterimakasih atas

segalakritik dan saran dari berbagai pihak demi kesempurnaan tulisan ini.

Y ogyakarta, 21 Juni 2017
Penulis,

Nurul Fatimah, S. Hum.

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot
PERNYATAAN KEASLIAN ..ot
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI .....oooiiiiiiceeeee e
PENGESAHAN ...ttt

BAB | 1 PENDAHULUAN ...

Latar Belakang Masalah .............c.ccccooceiiiiciiiiic e,
Rumusan Masalah ..........ccccooviiiiiciiicsee e
Tujuan dan Kegunaan Penelitian..............ccccoevevieic e,
TiNJAUAN PUSTAKA .....c.cevieiiiieciicciee e
Kerangka Feoritls ... B84 B S8 JL B AL 0.
Metode PeNElItIaN ........ccoveiiiiiiiiei e
Sistematika Pembahasan ...........cccccovviiiiiiiie i

GMmMoOOw>

BAB Il : LATAR SOSIAL DAN KEAGAMAAN MASYARAKAT
PULAU SAPEKEN ...t

A. Kondisi Ekonomi dan Sosial Budaya...........cccccceveviiiiiieiinnnne.
B. Kondisi Sosial Keagamaan............cccooevvveneiinienininiceien,
C. Gerakan Sosial Keagamaan............ccocererneenieniinnienesee e,
1. Islam Tradisional ..........cccooceiiiiiinnie e
2. Tiga gelombang Gerakan Puritanisme............ccccoeevvenenne.
D. KeSIMPUIAN.......oiiiiecieciee e

xii



BAB 111 : PERSATUAN ISLAM (PERSIS) DI PULAU SAPEKEN ...... 47

A. Latar Belakang lahirnya dan Ideologi PERSIS Sapeken.......... 48
B. Ustaz Ad-Dailamy Abu Hurairah: Tokoh Pendiri PERSIS...... 54
C. Aktivitas Dakwah dan Pendidikan PERSIS Sapeken............... 59
D. Perkembangan PERSIS Sapeken..........ccccoovviiiiiiniinieieienn, 68
1. PendidiKan ......cccoeiiiiiieieeee e 71
2. DAKWAN ..o s 71
3. EKONOMI...oiiiiiiiee e 71
A, SOSIAL...oeiieieiee e s 72
E. KeSIMPulan........cccooviiiiiii e 73
BAB IV: MEMURNIKAN ISLAM DI PULAU SAPEKEN. .................. 74
A. Misi Gerakan Puritanisme di Kepulauan ..............cccccoevviienen. 75
B. Purifikasi PERSIS Sapeken ... 78
1. Purifikasi Terhadap Tradisi Keagamaan
Islam Tradisional.............cccoviieiiiiie e 79
2. Purifikasi Terhadap Kesenian Lokal..............ccccccovveviiieinennnns 91
C. Etos Kerja dan Asketisme PERSIS ..., 97
D. Pengaruh Ideologis Islam Puritan di Sapeken.............cccceve..e. 100
E. PERSIS dan Isu-isu KONtemporer ..........cccoeeeveniiineneciceenn, 105
1. Kasus Penistaan Agama dan Kepemimpinan non Muslim.. 106
2. Pandangan PERSIS Tentang Kelompok Salafi ................... 108
3. Tantangan Globalisasi ............cccccevviiiieiiiieceece e 110
F. Sikap Akomodatif PERSIS Terhadap Islam Tradisional ......... 112
G. KeSIMPUIAN.......ccoiiiii e 116
BAB YV I PENUTUP ...t 118
Ac AR IABUIANG B A A A B £ T [ AN IRV AE B G BTN o orevrersessennens 118
B. SArAN .. s 120
DAFTARRLISTARA . AL N AN/ E_R B/ N/ 121
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..ottt 127
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ......ocvoieeececet e 146

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Banyaknya Tempat Usaha Berdasarkan Organisasi 1slam, 99.

Tabel 2 Banyaknya Lembaga Pendidikan Berdasarkan Organisasi Keagamaan,

100.

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Peta Kepulauan Kangean, 19.

Gambar 2 Peta Kepul auan Sapeken, 20.

XV



BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Munculnya berbagai gerakan pembaruan Islam diawali sekitar akhir abad
ke-19, ketika itu umat I1slam berada pada keadaan kritis, karena ketertinggalannya
dalam ilmu pengetahuan dan kebudayaan dibanding Barat pada khususnya. Dalam
hal ini umat Islam berpikir bahwa kemunduran yang dialami karena umat Islam
sudah jauh dari gjaran Islam yang murni, yakni al-Qur an dan Sunah. Namun,
respons terhadap peristiwa tersebut khususnya di Indonesia baru muncul awal
abad ke-20, yaitu ditandai dengan berdirinya berbagal organisas masyarakat
(Ormas) seperti Jamiat Khaer, Sarekat |slam, Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama

(NU) dan juga Persatuan Islam (PERSIS).*

Gerakan pembaruan Islam  yang muncul berorientass  untuk
mengembalikan umat kepada al-Qur an dan Sunah. Seperti halnya yang dilakukan
oleh PERSIS, sebuah organisasi yang didirikan di Bandung,? pada 12 September
1923 oleh K. H. Zamzam dan K. H. Muhammad Y unus, PERSIS berusaha keras

untuk mengembalikan umat kepada ajaran al-Qur an dan sunah. Menghidupkan

'Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1980), 1.
Lihat juga Dadan Wildan, Pasang Surut gerakan pembaharuan Islam di Indonesia Potret
Perjalanan Sgjarah Organisas Islam (Persis) (Bandung: Persis Press, 2000), 20-25.

“Bandung terlihat lamban dalam rangka melakukan gerakan pembaharuan Islam jika di
bandingkan dengan daerah-daerah lain, pada hal cabang Sarekat Islam sudah berdiri sgjak 1913 di
kota Bandung. Kesadaran atas keterlambatan itu merupakan sebuah inspirasi untuk mendirikan
organisasi baru. Dadan Wildan, “Pergulatan Persatuan Islam (Persis) dalam Dakwah di Tatar
Sunda: Kajian Terhadap Majalah Sunda “Iber” Sebagai Media Dakwah Berbahasa Sunda”. Paper
dipresentasikan dalam acara Konferensi Internasional Budaya Sunda Il, Revitalisasi Budaya
Sunda: Peluang dan Tantangan dalam Dunia Global di Gedung Merdeka, 19-22 Desember 2011,
3.



ruh jihad dan ijtihad serta berusaha keras dalam membasmi bid ah, takhayul,
khurafat, syirik, musyrik, dan taklid buta. Usaha-usaha yang dilakukan untuk
mencapal tujuan tersebut adalah dengan mengadakan tabligh, dakwah Islam,

mendirikan pesantren dan sekol ah-sekolah.?

Perjuangan dan kegigihan PERSIS untuk melakukan gerakan pemurnian
agama, dengan cara ““Purifikasi” atau pemurnian akidah, ibadah dan akhlak umat
dari anasir-anasir syirik, takhayul, khurafat, bid'ah dan munkarat, adalah
persoalan yang sangat sensitif dalam masyarakat. Sehingga dapat menyebabkan
terpancingnya reaks yang cukup keras dari masyarakat, bahkan tidak jarang orang
yang menggapPERSIS sebagal agama baru atau sebagal pemecah belah persatuan
umat.* Hal inilah yang menyebabkan PERSIS tidak mampu berkembang dengan
cepat di masyarakat pedesaan khususnya di daerah kepulauan. Ketidakmampuan
PERSIS untuk berkembang dengan cepat dikarenakan syirik, takhayul, khurafat,
bid'ahdan munkarat adalah bagian dari tradis dalam kehidupan masyarakat
nelayan di kepulauan.

Disiss lain masyarakat pedesaan merupakan basis sosia pendukung
Nahdlatul Ulama (NU), yang identik dengan taklid kepada ulama atau kiai yang
fungsinya hampir sama dengan mursyad. Di samping itu, kaum abangan sinkretik
adalah status yang biasanya melekat dalam masyarakat pedesaan, bagi kaum
abangan dukun dianggap sebagai mediator untuk berhubungan dengan kekuatan

megis atau supranatural untuk kepentingan usaha dalam matapencaharian

%Dadan Wildan, Pasang Surut gerakan pembaharuan Islam di Indonesia Potret
Perjalanan Sgjarah Organisas Islam (Persis), 25.
“Ibid., xvi.



mereka® Studi ini dimaksudkan untuk mengetahui proses masuk dan
berkembangnya gerakan puritanisme PERSIS di pulau Sapeken Sumenep Madura,
khususnya pada 1972-2016. Studi kasus tentang gerakan puritanisme PERSIS di
pulau Sapeken merupakan suatu studi yang menarik dan penting dilihat dari
beberapa alasan. Apabila dilihat dari letak geografisnya pulau Sapeken masuk
pada wilayah Madura, dan wilayah Madura sangat dikenal dan identik dengan
daerah yang mayoritas masyarakatnya mempunyai dukungan yang sangat loyal
terhadap ormas NU sedangkan pendukung Islam puritan (Muhammadiyah) sangat
sedikit sekali. Oleh karena itu, dalam ha proses masuknya PERSIS yang juga
sebagal ormas pendukung Islam puritan di pulau Sapeken tidaklah mudah,
mengingat bahwa dukungan masyarakat Sapeken terhadap ormas NU sudah ada
sebelumnya.’®

Pulau Sapeken diwarnai oleh dua kelompok paham keagamaan yaitu
kelompok Islam puritan seperti Muhammadiyah dan juga PERSIS dan kelompok
Islam tradisional atau bisa disebut juga Islam kultural, yaitu NU. Jika kelompok
Islam puritan adalah kelompok yang berusaha memurnikan agjaran Islam dari
segala bentuk pengaruh luar (termasuk budaya sinkretis) dan bentuk keyakinan,
pemikiran dan praktik keagamaan. Sebaliknya kelompok Islam tradisional adalah
kelompok yang memandang budaya sebagai sarana berlangsungnya transformasi
agama. Bagi sebagian kelompok muslim kultural garan Islam sudah merupakan

bagian dari budaya mereka bahkan perilaku keagamaan mereka banyak

*Abdul Munir Mulkhan, Islam Murni Dalam Masyarakat Petani (Y ogyakarta: Yayasan
Bentang Budaya, 2000), 8.

®Wawancara via telepon dengan Pale Aly salah satu warga di Pulau Sapeken Sabtu, 12
November 2016.



diekspresikan melaui tradisi yang sudah membudaya, di samping perilaku formal
agama dan juga ibadah.’

Dua paham keagamaan yang berbeda ini merupakan salah satu tantangan
untuk masuknya gerakan puritanisme PERSIS di Sapeken hal itu karena, secara
ideologi keduanya memang saling bersebrangan dan bertolak belakang dan akan
sangat sulit untuk disatukan. Bahkan masuknya paham Islam puritan dengan cara
melakukan purifikas terhadap tradis keagamaan Islam tradisiona (slametan,
tahlilan dan maulid nabi) dan kesenian lokal (musik orkes, tari Nigal dan bela
diri) di kalangan masyarakat Sapeken sempat menimbulkan konflik yang tidak
hanya dalam ranah pemikiran tetapi sudah sampa kepada konflik secara fisik.
Seperti yang didami oleh pendiri PERSIS Sapeken ustaz Ad-Daillamy Abu
Hurairah. Selama perintisan PERSIS dan pendirian Pesantren tersebut Ad-
Dailamy Abu Hurairah juga mendapat tantangan yang sangat hebat. Ad-Dailamy
sering menjadi langganan “Kantor”, hampir setiap usai melakukan khutbah atau
ceramah ia mendapatkan surat panggilan sidang. Bahkan ia pernah diciduk dari
kediamannya dan dipaksa menghentikan sarapan paginya, dan digiring ke Kantor
dengan senjata api di kanan kiri, kemudian Ad-Dailamy sempat di penjarakan
selama satu minggu.®
B. Rumusan Masalah

Tesis ini ingin menjawab pertanyaan primer: bagaimana Islam puritan
berkembang di pedesaan? Di samping itu tesis ini juga bertujuan untuk menjawab

pertanyaan sekunder sebagal berikut: pertama, bagaimana PERSIS lahir dan

"M Alfandi, “Prasangka: Potensi Pemicu Konflik Internal Umat Islam”, Walisongo, IAIN
Walisongo Semarang, Volume 21, Nomer 1, Mei 2013, 2.
8Sudarman (e.d), Benteng Pertahanan Ummat Islam (Malang: Cerdas Cermat, 2014), 21.



berkembang di Sapeken? kedua, mengapa PERSIS mampu bertahan dan
mendapatkan tempat di masyarakat pulau Sapeken?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini yaitu untuk mengungkap segarah
masuknya, pekembangan dan konstribusi organisasi sosia keagamaan Persatuan
Islam di Pulau Sapeken Sumenep Madura 1972-2016. Adapun tujuan khususnya
yaitu pertama, untuk menjelaskan proses berdirinya Persatuan Islam (PERSIS) di
pulau Sapeken. Kedua, untuk melihat dan menjelaskan proses perubahan sosial
dari Idlam tradisional bergeser menjadi Islam puritan serta konstribusi Persatuan
Isam (PERSIS) bagi masyarakat di pulau sapeken. Penelitian ini diharapkan
dapat melihat gerakan puritanisme Islam di pedesaan khususnya di daerah
kepulauan terpencildan dinamikanya gerakannya.
D. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai gerakan puritanisme dan organisasi Persatuan Islam di
Indonesia memang sudah banyak dilakukan. Namun penelitian yang lebih spesifik
terhadap gerakan puritanisme di kepulauan khususnya yang dilakukan PERSIS di
pulau Sapeken masih minim bahkan bisa dikatakan belum ada.

Beberapa karya yang sudah diteliti sebelumnya seperti Dakwah di
Kepulauan Kasus Pondok Pesantren Persatuan Islam Abu Hurairah Sapeken

Sumenep karya M. Bahri Ghazali,® “Peran Ad-Dailamy Abu Hurairah di Sapeken

®Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Bahri Ghazali menyatakan bahwa
program dan kegiatan dakwah Pondok Pesantren PERSIS Abu Hurairah Sapeken sudah
direncanakan dengan baik yang ada dalam agenda dakwah yang aspiratif dan inspiratif untuk
pengembangan masyarakat. Pelaksanaan dakwah pesantren adalah penjabaran program kegiatan
sehingga terlihat terukur dan transparan dalam realisasinya yang tertuang dalam bentuk pola
pelaksanaan yang nyata dan berkesinambungan dan sistematis. Faktor pendukung dakwah



Sumenep Madura 1973-2000"° skripsi yang ditulis oleh Syaiful Bahri dan sebuah
tesis yang ditulis Abdul Rahman dengan judul “Pola Pengembangan di Pondok
Pesantren Persatuan Islam Abu Hurairah Sapeken-Sumenep”, merupakan hasil
penelitian yang berorientasi pada pembahasan seputar lembaga pendidikan
PERSIS dan juga tokoh pendirinya. Ketiga karya tersebut belum menyinggung
permasalahan PERSIS sebagal sebuah organisasi yang bergerak dalam masyarakat
Sapeken terutama yang berhubungan dengan peran organisas PERSIS dalam
melakukan gerakan puritanisme Islam. Tulisan lain yang berhubungan dengan
organisas PERSIS masih bersifat umum dalam arti lain batasan spasialnya bukan
regional tetapi nasional seperti Pasang Surut Gerakan Pembaharuan Islam di
Indonesia Potret Perjalanan Sgjarah Organisasi Persatuan Islam (PERS'S) buku
tulisan Dadan Wildan tersebut menjelaskan potret awal sgarah PERSIS di
Bandung, secara umum Dadan menjelaskan tentang gerakan pembaharuan yang
dilakukan organisasi tersebut di Indonesia khususnya. Baik mengenai aktivitasnya
dalam bidang pendidikan maupun dakwah, kemudian partisipasi politik di era

orde lama, dalam rangka membangun visi ideologi Islam, serta pembenahan ke

pesantren adalah dukungan dari masyarakat baik moril dan materiil. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah mengenai pendanaan dan letak geografis pesantren yang berada di daerah
terpencil dan terisolir dari jangkauan transportasi, akomodasi, dan informasi. M. Bahri Ghazali,
Dakwah di Kepulauan Kasus Pondok Pesantren Persatuan Abu Hurairah Sapeken Sumenep
(Yogyakarta: CV. Amanah, 2011), 142-143.

OSkripsi yang ditulis oleh Syaiful Bahri menjelaskan bahwa Ad-Dailamy Abu Hurairah
adalah sebagai tokoh yang mempunyai peranan penting di masyarakat Sapeken yang tidak hanya
berperan dalam kehidupan sosia keagamaan masyarakat tetapi juga berperan dalam bidang
ekonomi, sosial dan budaya. Syaiful Bahri, Peran K.H. Ad-Dailamy Abu Hurairah di Sapeken
Sumenep Madura 1973-2000" Skripsi Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan
Ilmu Budaya Universitas ISlam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2015, vi.



dalam isolasi strategis kembali ke khittah dan kebimbangan-kebimbangan yang
dialami PERSIS dalam menentukan sikap ketika pemerintahan Orba.'*

Tulisan lain yang hampir sama yaitu Isslam and Ideologi in The Emerging
Indonesia Sate; The Persatuan Islam (PERSS), 1923 to 1957 buku yang ditulis
oleh Howard M. Federspiel menguraikan bahwa pada awal abad ke-20 gerakan
modernis Islam muncul di Hindia-Belanda, yang menegaskan perlunya kembali
kepada gjaran a-Qur an dan Hadis, supaya tidak terjebak pada gjaran taklid buta.
Gerakan tersebut juga menolak banyak keyakinan dan praktik keagamaan lain
yang dianggap sudah tidak sesuai dengan garan yang murni untuk itu harus
dihilangkan. Salah satu gerakan itu adalah Persatuan Islam (PERSIS) yang
didirikan di Bandung pada 1923. Meskipun pengikut gerakan ini tidak begitu
besar, tetapi pengaruhnya tidak bisa diremehkan terutama dari sikap para
anggotanya yang selalu menunjukkan komitmen total untuk peningkatan
keimanan dan perilaku keislaman. Howard membahas organisasi PERSIS ini dari
Sis potret perjalanan dalam konteks sgarah politik baik mengenai ide-ide
pemikiran dan kegiatan-kegitan PERSIS dari masa kolonia pada 1923-1942 dan
pada era demokrasi liberal 1948-1957.%

Sedangkan tulisan-tulisan yang membahas gerakan puritanisme Islam
kebanyakan berfokus pada salah satu organisas masyarakat sgja, yakni
Muhammadiyah yang sangat diidentikkan sebagai ormas yang puritan. Padahal

bukankah PERSIS juga salah satu ormas yang puritan? Tetapi oleh para pendliti

“"Dadan Wildan, Pasang Surut gerakan pembaharuan Islam di Indonesia Potret
Perjalanan Sgjarah Organisas Islam (Persis), 27-196.

2Nico J.G Kaptein, “Reviewed Works: Islam and Ideology in the Emerging Indonesia
State: The Persatuan Islam (PERSIS) 1923-1957 by Howard M Federspiel”, Bijdragen tot de Taal-
Land-en Volkenkunde, Vol. 158. No. 2, 2002, 338-339.



PERSIS belum banyak dibahas sebagai sebuah ormas puritan, baik di lingkup
regional maupun nasional. Buku yang ditulis oleh Sutiyono, Benturan Budaya
Islam: Puritan dan Sinkretis kajian yang menjadi fokus dalam tulisan Sutiyono ini
yaitu mengenai keanekaragaman masyarakat Jawa, khususnya petani di pedesaan
Sunyata, Klaten. Keanekaragaman budaya Islam dapat tercermin dari adanya
pemetaan golongan sosial yang terjadi, yang diperkuat dengan kecenderungan
untuk memegang identitas kultural dari masing-masing golongan itu. Sutiyono
menyebutkan bahwa masyarakat petani abangan-sinkretis mampu berubah
menjadi puritan dan berubah lagi menjadi puritan radikal. Menurutnya hal ini
terdapat orientasi yang kuat untuk menuju pada golongan sosialnya sendiri, yang
mengindikasikan adanya kepekaan budaya dengan kelompok lain. Dalam hal ini
Sutiyono mengaitkan dengan konsepsi Geertz, yang berarti hubungan sosia di
ukur berdasarkan agama.*®

Maka agama dinilai sebagai pembawa mutu kepercayaan yang kuat bagi
pengikutnya, dan perbedaan (pertentangan) sosial dapat terjadi. Oleh sebab itu
agama dianggap sebaga sistem budaya, dan pertentangan sosia sama diartikan
dengan benturan nilai-nila budaya. Berdasarkan penelitiannya, Sutiyono
membagi masyarakat Senjakarta menjadi dua kelompok sosial yaitu kelompok
sosial pendukung budaya puritan dan kelompok sosid pendukung budaya

sinkretis. Kedua kelompok itu sama-sama mengaku Islam akan tetapi dalam

Bsutiyono, Benturan Budaya Islam: Puritan dan Sinkretis (Jakarta: Kompas, 2010), 4.



kehidupan sosial dan keagamaan memiliki pola tindakan dan interpretasi yang
berbeda, artinya mereka memilki sistem budayanya sendiri-sendiri.'*

Purifikasi dan Reproduksi Budaya di Pantai Utara: Muhammadiyah dan
Seni Lokal buku bunga rampai yang ditulis oleh Asykuri Chamimi dkk ini
bermaksud untuk menjelaskan dialektika agama dan pluralitas budaya lokal yang
digagas didiseminasikan oleh Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Buku ini berupaya untuk melihat
bagaimana realitas empirik respons pemimpin dan warga Muhammadiyah
terhadap persoalan agama dan kebudayaan, khususnya dalam hal kesenian lokal.
Singkatnya buku ini menunjukkan tipikal cara pandang purifikas aa lslam murni
yang selama ini menjadi identitas Muhammadiyah sudah tidak karuan *“compang-
camping”. Terdapat banyak ragam pandangan warga Muhammadiyah yang belum
terakomodir tetapi memiliki jasa dalam memperlihatkan keumudan pemikiran
keagamaan yang menjadi identitas utama tersebut.*

Muslim Puritans: Reformist Psycology in South East Asia. Tulisan James
L. Peacock, menjelasakan tentang gerakan puritanisme Muhammadiyah yang
terlihat moderat terhadap kelompok sinkretis khususnya di kota Y ogyakarta.
Peacock mengistilahkan purifikasi Islam adalah roda penetrasi bergeraknya
puritanisme ke wilayah sinkretis yang berjalan secara pelan-pelan. Sedangkan
prinsip dasar puritanisme agama, yaitu memurnikan agama dari pengaruh budaya

sinkretisme, dengan berpegang teguh pada gjaran yang terdapat dalam kitab suci

“Ibid., 4-5.

BAsykuri 1bn Chamim dkk, Purifikasi dan Reproduksi Budaya di Pantai Utara Jawa:
Muhammadiyah dan Seni Lokal (Surakarta: PSB- PS Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2003), viii-ix.
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al-Qur an. Peacock juga berpendapat bahwa gerakan puritan hanya mendominasi
pada nilai-nilai agamanya sgja, dan itu dapat dianggap bagian dari kehidupan
agama yang terbatas. Peacock juga menegaskan gerakan puritanisme Islam yang
terlihat keras pada kenyataannya tidak bersifat radikal dan tidak menimbulkan
konflik. Untuk menjelaskan studinya tersebut Peacock menggunakan teori yang
dicetuskan oleh Max Weber tentang etika Protestan dan Spirit Kapitalisme,
menurutnya etika Muslim puritan mempunyal persamaan dengan etika Protestan
Calvinis.'®

Dari beberapa studi tentang Islam puritan sebagian besar mengambil objek
studi tentang organisass Muhammadiyah, yang diidentikkan mudah tumbuh dan
berkembang di kota. Studi ini mengambil tema yang sama tetapi dengan objek
yang berbeda. Jika sebelumnya Muhammadiyah identik dengan masyarakat
perkotaan maka, studi ini berusaha untuk melihat organisasi puritan PERSIS yang
tumbuh dan berkembang di pedesaan khususnya di kepulauan yang terpencil dan
terisolir, dengan alat analisis teori etika Protestan dari Max Weber, sebagaimana
studi yang telah dilakukan oleh Peacock.
E. Kerangka Teoritis

Untuk menganalisis studi tentang masuknya gerakan puritanisme PERSIS
di pulau Sapeken, peneliti meminjam teori yang dicetuskan oleh Max Weber
tentang etika protestan. Sebagaimana studi yang telah dilakukan oleh James L.
Peacock tentang garan puritan, konsepsi Peacock dalam hal ini mengatakan

bahwa garan puritan didasarkan kepada gjaran pembaruan Islam, yang kasusnya

18 James L. Peacock. Muslim Puritans: Reformist Psycology in South East Asia (Berkeley:
universityof California Press, 1978), 4-8.
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mirip dengan gjaran Kristen Protestan.!’ Para pembaru lebih memilih kembali
kepada gjaran yang murni yang tertulis dalam al-Qur an dan Sunah, dibandingkan
harus taklid kepada hasil penafsiran para ulama dan kiai. Jika Peacock menjadikan
Muslim puritan Muhammadiyah sebagai objek, dalam studi ini pendliti lebih
memfokuskan kepada Muslim puritan PERSIS. Gerakan puritanisme Islam dalam
beberapa hal terdapat kesamaan dengan doktrin Kristen Protestan Calvinis,™® dari
lima alasan sebagaimana yang dikemukakan oleh Sukidi.'® Pertama, Calvinis dan
Muslim puritan keduanya bersandar kepada garan kitab suci. Dalam Protestan
Calvinis terdapat doktrin Sola Scriptura (kembali ke Al-kitab) sedangkan dalam
doktrin PERSIS terdapat doktrin kembali kepada al-Qur an dan sunah.

Kedua, etika dalam berdoa sebagai konsekuensi dari doktrin kembali ke
garan kitab suci yaitu tidak adanya perantara untuk berdoa melainkan berdoa
langsung kepada Tuhan.Dalam hal ini Calvinis memiliki doktrin Sola Fide (hanya
karena iman orang bisa selamat) di samping itu Calvinis jugamerubah unsur
sakramen serta menolak sistem hierarkis gerga. Sama halnya dengan Muslim
puritan PERSIS yang menganggap tidak ada sesuatu yang menjadi perantara
dalam berdoa, dalam arti lain tidak ada perantara atau medias antara manusia
dengan Tuhan. Hubungan antara Tuhan dan manusia menjadi tanggung jawab

individu masing-masing. Ketiga, sebagaimana konsepsi yang dinyatakan Max

YIpid., 4-8.

8sutiyono, Benturan Budaya Islam: Puritan dan Sinkretis, 52-53. Dikutip dari Eddy
Kristiyatno, Reformasi dari Dalam: Sgjarah Gergja Zaman Modern (Yogyakarta: Kanisius,
2004), 71-82.

Sukidi, “Etika Protestan Muslim Puritan: Muhammadiyah Sebagai Reformasi Islam
model Protestan”, Kompas, 1 Juni 2005.
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Weber yaitu disenchanment of the world, kaum Calvinis®® dan puritan PERSIS
mengikuti pandangan tersebut. Kebangkitan PERSIS merupakan sebuah respons
dari adanya bid ah, takhayul, khurafat, syirik, musyrik, dan taklid buta. Sesual
dengan tesis Weber bahwa segala bentuk yang nonrasional dan bentuk unsur
magis harus dihilangkan dari Muslim puritan dan konsepsi keduniaan. Secara
tidak langsung Muslim puritan berorientasi pada dua tujuan yaitu ekslusi unsur-
unsur magis dari garan Islam dan demistifikasi konsepsi duniadengan cara
mendasarkan pada kalkulasi rasional dan hidup asketis di dunia. Keempat,
merupakan suatu bentuk konsekuensi dari konsepsi disenchanment of the world,
Muslim puritan memiliki kemiripan denganCalvinis tentang konsep rasionalisasi.
PERSIS melakukan rasionalisasi kepercayaan dengan jalan purifikasi
terhadap tradisi-tradis kegamaan yang dianggap tidak berlandaskan gjaran yang
murni dan mengandung unsur-unsur mistis lainnya yang dikhawatirkan akan
menjerumuskan manusia kepada kesyirikan. Adanya taklid buta kepada para
ulama dan kiai berusaha dihilangkan dengan cara menanamkan tradisi berpikir
kritis dan rasional melalui ijtihad, serta harus merujuk langsung kepada al-Qur an
dan sunah.Semangat rasional sebagai sebuah bentuk kemajuan bagi umat Islam
dalam dunia moden. Kelima, baik Calvinis maupun Muslim puritan mengadopsi

konsepsi yang disebut Max Weber sebagai ““innerworldy asceticism”. Protestan

“proses historis perkembangan agama, penghilangan kekuatan magis dari dunia telah
dimulai sejak paranabi Ibrani dan pemikiran Y unani Kuno. Kaum puritan Calvinis menghilangkan
semua sarana magis untuk mencapai keselamatan sebagai sebuah takhayul dan dosa. Bahkan kaum
Calvinis puritan sgati menolak semua tanda tanda upacara keagamaan di  kuburan, tidak
mengubur orang orang terkasih dengan pujian atau upacara ritual supaya terhindar dari takhayul
dan tidak ada unsur unsur magis dan sakramental pada keselamatan yang menyusup di dalamnya.
Max Weber, Etika Protestan dan Spirit Kapitalisme, TW Utomo dan Y usup Priya Sudiarja (terj.)
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 94.
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asketis, Calvinis memaka metode asketis untuk mengubah dunia. Spirit
kapitalisme muncul dari proses “afinitas elektif”” antara disiplin diri kalangan
Cavinis dan asketisisme. Begitu jugaMusiim puritan juga mengadops
asketisisme dunia dengan tasawuf modern tanpa melarikan diri dari kehidupan
dunia. Konsep-konsep Max Weber di atas yang digunakan peneliti sebagai pisau
analisis dalam menjawab permasal ahan-permasal ahan dalam kajian ini.
F. Metode penditian

Data utama tesis ini merupakan hasil dari penelitian lapangan (fieldwork)
di pulau Sapeken. Penelitian lapangan dilakukan sebanyak duakali yaitu pertama,
pada 23 Januari-10 Februari, selama 17 hari peneliti melakukan wawancara ke
beberapa informan yang dapat memberikan informasi tentang studi yang peneliti
kagji. Diantara informan tersebut adalah ketua PC PERSIS dan pengurusnya,
pengurus PERSISTRI,tokoh-tokoh NU dan Muhammadiyah beserta warga
Sapeken. Kedua, peneliti kembali ke lapangan padatanggal 23 April-12 Mei 2017
karena peneliti merasa sumber yang didapat dirasa belum cukup. Selama di
lapangan peneliti melakukan wawancara kepada Ad-Dailamy Abu Hurairah
(pendiri PERSIS Sapeken) beserta beberapa pengurus PERSIS dan para ustazdan
ustazah yang mengagjar di yayasan pendidikan PERSIS Abu Hurairah untuk
mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang gerakan puritanisme
PERSIS dalam berbagai bidang baik pendidikan, dakwah, sosial dan juga
ekonomi disamping juga mewawancarar warga Sapeken untuk mendapatkan
respons terhadap keberadaan gerakan puritanisme PERSIS.Wawancara kepada elit

lokal tingkat desa, organisasi sosial keagamaan lain, pejabat pemerintah desa, dan
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tokoh masyarakat dilakukan supaya peneliti mendapatkan data tentang kehidupan
sosial keagamaan, ekonomi, budaya masyarakat, dan pandangan mereka terhadap
tradisi keagaman Islam tradisional dan hadirnya gerakan puritanisme PERSIS.

Secara teknis wawancara yang dilakukan pendliti dilakukan secara
informal ketika berhadapan dengan informan yang tergolong masyarakat biasa
karena kebanyakan dari mereka tidak bersedia untuk melakukan wawancara
formal. Peneliti membuat catatan-catatan sesudah melakukan wawancara karena
peneliti tidak selalu menggunakan alat perekam, kecuali saat peneliti melakukan
wawancara secara formal maka peneliti akan menggunakan alat perekam itupun
atas ijin informan. Setelah penelitian lapangan selesai dilakukan, peneliti merasa
masih harus menambah data, karena keterbatasan waktu, sehingga peneliti tidak
dapat mengambil data ke lapangan untuk ketiga kalinya, untuk itu pendliti
meminta bantuan kepada seorang teman untuk membantu peneliti melakukan
wawancara formal kepada pimpinan Y ayasan PERSIS Abu Hurairah. Di samping
itu, wawancara via telepon dan via WhatsApp juga dilakukan sebelumnya.
Peneliti juga melakukan observasi langsung dengan mengikuti berbagai kegiatan
seperti jama ah bersama dan mengikuti berbagai pengajian.Pemanfaatan data
tertulis seperti arsip dan dokumen lainnya, skripsi, tesis, buku-buku dan artikel
online juga digunakan untuk mendukung kel engkapan data.

Proses analisis dan sintesis dilakukan mula dari awa pengumpulan data.
Semua informasi yang didapatkan untuk kemudian dibandingkan dan disilang
melalui informan yang berbeda, yang nantinya berguna untuk menggali informasi

lebih lanjut dalam observasi dan wawancara selanjutnya. Hasil observas dan data



15

dari informan tentang berbagai praktik keagamaan dan hubungannya dengan
Islam murni menurut PERSIS dianalisis dengan menyaring, menggolongkan dan
yang terakhir adalah menyimpulkan. Setelah itu, dilakukan klasifikasi data
kemudian saling menghubungkan antara fakta-fakta yang sudah didapatkan.
Sebagai tahapan terakhir kemudian peneliti menygjikan ke dalam sebuah uraian
tulisan sgjarah.
G. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan ini dapat dipahami dan sistematis, maka penulisan ini
dibagi kedalam lima bab. Pembahasan dalam Bab | adalah sebagai sebuah
pengantar atas bab-bab selanjutnya mengenai isi dan kesimpulan. Bab
pendahuluan mengemukakan latar belakang permasalahan mengapa gerakan
puritanisme di kepulauan khususnya yang dilakukan PERSIS di Sapeken
Sumenep dipilih sebaga objek kaian. Kemudian terdapat sub pembahasan
rumusan masalah yaitu mengena masalah-masalah akademik serta mengenai
tujuan dan kegunaan penelitian. Sub bab tinjauan pustaka, untuk menjelaskan
kekhususan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang terdahulu.
Mengenai kerangka teoritik sebagal panduan dalam penelitian dijelaskan dalam
sub bab tersendiri. Selanjutnya sub bab terakhir dijelaskan mengenai sistematika

pembahasan dalam penelitian.

Bab Il membahas mengena gambaran secara umum tentang keadaan
pulau Sapeken sebelum PERSIS masuk ke Sapeken. Dalam bab ini dijelaskan
letak geografis pulau tersebut, supaya dapat menjelaskan tentang kehidupan

ekonomi, sosia budaya dan juga keagamaan masyarakat Sapeken serta gerakan-
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gerakan sosial keagamaan seperti gerakan kegamaan Islam tradisional (Nahdlatul
Ulama) dan gerakan keagamaan Islam puritan (Muhammadiyah) yang sudah ada

sebelum PC PERSIS berdiri.

Bab 11l bab ini menguraikan latar belakang berdirinya organisast PERSIS
di Sapeken beserta biografi singkat tokoh pendirinya. Selain itu bab ini juga
memaparkan mengena aktivitas dalam bidang dakwah dan pendidikan serta

pekembangan PERSIS secara organisatoris.

BAB IV bab ini menguraikan proses penerimaan PERSIS dengan tangan
terbuka oleh masyarakat pulau Sapeken yang sebelumnya memiliki paham
keagamaan Islam tradisional. Dalam bab ini menjelaskan juga mengena cara
PERSIS dalam melakukan purifikas terhadap tradisi keagamaan Islam tradisional
dan juga terhadap kesenian lokal masyarakat Sapeken, yang pada akhirnya
menimbulkan perselisihan pendapat antara pendukung Islam puritan dan Islam
tradisional. Selain itu menjelaskan juga tentang sikap akomodatif PERSIS kepada
Islam tradisional dan pengaruh ideologi Islam puritan di Sapeken serta sikap
puritan yang dicerminkan PERSIS melalu tanggapan-tanggapannya tentang isu-
isu kontemporer. Etos kerja dan asketisme PERSIS juga dibahas dalam bab ini
untuk melihat bagaimana doktrin Islam puritan mampu menumbuhkan semangat
kerja yang tinggi yang nantinya akan mengakibatkan pekembangan ekonomi

masyarakat maupun pekembangan PERSIS sendiri.

Bab V Penutup berisi kessmpulan dari pembahasan yang telah dipaparkan

sebelumnya serta jawaban atas semua permasalahan yang dikemukakan berikut
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refleksi terhadap gerakan puritanisme PERSIS di pulau Sapeken, serta saran yang

membangun.



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

Tesis ini berusaha untuk menjawab pertanyaan bagaimana Islam puritan
berkembang di pedesaan. Hasil kajian tesis ini menunjukkan bahwa secara
ideologis PERSIS sudah masuk ke Sapeken sgjak tahun 1949-1967 yang dibawa
oleh H. Sahwanuddin dan Ahmad Bajuri. Selama itu ideologi PERSIS masih
belum bisa diterima oleh masyarakat dikarenakan tradisi Islam puritan masih
sangat kuat. Pada tahun 1972 seorang tokoh bernama Ad-Dailamy Abu Hurairah
yang merupakan penduduk asli Sapeken mulai mendakwahkan ideologi Islam
puritan PERSIS. Dakwah melalui media pendidikan dipilih oleh Ad-Dailamy,
karena dirasa sangat efektif untuk penyebaran ideologi yang dibawanya. Ad-
Dailamy melakukan berbagai pengajian-pengagjian dan mendirikan berbagai
lembaga pendidikan untuk menyebarkan risalah kembali kepada garan yang

murni a-Qur an dan Sunah.

Pada 1991 setelah Ad-Dallamy merasa mempunya pendukung dia
mendirikan Pimpinan Cabang PERSIS di Sapeken sebagai wadah dan tempat
bernaung. Selama masa kepemimpinan Ad-Dailamy PERSIS mengalami
perkembangan yang pesat, ruang lingkup aktivitasnya tidak hanya dalam bidang
dakwah dan pendidikan tetapi sudah melebar ke bidang ekonomi dan sosia.
Setelah PERSIS cukup berkembang di Sapeken, sikap puritan PERSIS tidak

hanya terfokus pada responsnya terhadap kondisi sosial keagamaan masyarakat

118
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Sapeken sgja, tetapi seiring dengan perkembangan komunikasi dan transportasi di
wilayah kepulauan Sapeken, PERSIS lebih dapat bergerak luas dengan terus aktif
dalam merespons isu-isu kontemporer yang sedang berkembang seperti kasus
penistaan agama yang diduga dilakukan Ahok, kelompok Salafi sebagai isu

transnasional dan tantangan globalisasi.

Perkembangan PERSIS yang demikian tidak terlepas dari tantangan-
tantangannya tersendiri. Gerakan puritanisme PERSIS yang dilakukan dengan
cara melakukan purifikas terhadap tradisi kegamaan Islam tradisional (slametan,
tahlilan dan maulid Nabi) dan purifikasi terhadap kesenian loka (musik orkes,
tari Nigal dan bela diri) mendapatkan respons yang sangat keras sehingga
menimbulkan perselishan pendapat. Tidak hanya pertentangan secara ideologi
tetapi sudah melalui kekerasan fisik, perusakan dan pembakaran sarana yang
digunakan untuk tempat pendidikan anak-anak. Tetapi semakin berjalannya
waktu, PERSIS dengan ideologi puritannya mula mendapatkan tempat di
masyarakat Sapeken, karena PERSIS sudah bersikap akomodatif dengan
melakukan personal approach (pendekatan pribadi) dan bersikap lentur terhadap

Islam tradisional.

Di samping itu, hal lain yang menjadi faktor PERSIS dapat masuk dan
berkembang di Sapeken adalah adanya etos kerja yang tinggi dari Muslim puritan
PERSIS yang diwujudkan dalam bentuk pengembangan lembaga pendidikan dan
sarana bagi kemaslahatan umat. Sikap “asketisme duniawi” Islam puritan
tercermin dalam pengabdian mereka kepada agama dengan cara menumbuhkan

semangat kerja yang tinggi, sebagai sebuah bentuk dari perintah dalam agama
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Islam yang wajib dilakukan oleh mereka sebagai hamba Allah. Dengan begitu
Muslim puritan PERSIS melakukan berbagai usaha perdagangan seperti
mendirikan toko, rumah makan, pabrik, dan tempat persewaan aat pesta untuk

mendapatkan materi sebanyak yang mereka inginkan.

B. Saran

Dalam penulisan tesis ini, penulis menyadari terdapat banyak kekurangan
baik dalam penyajian tulisan maupun sumber-sumber yang digunakan. Untuk itu,
bagi para peneliti yang nantinya akan melakukan penelitian pada tema yang sama.
Penulis berharap para peneliti berikutnya mampu memberikan penyajian tulisan
sgiarah yang lebih baik dari ini dan melengkapi pembahasan-pembahasan yang
belum sempat dipaparkan dalam tulisan ini seperti halnya peran PERSIS dalam
bidang politik, dinamika pendidikan PERSIS, dan hubungan PERSIS dengan
organisasi puritan Muhammadiyah. Penulis berharap akan ada peneliti berikutnya

yang dapat melengkapi tulisan ini dengan tema-tema tersebut.
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e

Sapeken tgl, 7 1aret 1975

Kehadapan
Ythe Guruku 31-Ustads A. Jadir Hassan
Kepala Fasansiren Pargatuan Islam
Jalan Raya (Kebon) 185,

ML R EOT L.

dgsalary "alaikun war. #ab.

Tetika memilis surat ini, ananda baru csaja dilepaskan un-
tulz sementara dari "cengkeranan! pikak yang tak sulta risalan
:ita "konbali kepada al-Jur'an dan je-3unnah, setelah gelama
geninggu meringkuikc dan menanggung derita diselujur tubuh.

Daru sehari ananda tiba di Sapeken bersama Hadlor¥ de® ¥in-
&uj, ditengsh sarapan pagi, ananda dipakea keluar rumak dan 11
siring oleh 3 orang oknum ke tempat dimana kemudian ghanda ha-
riie taboa menerima derita.

Setelah ini, ananda dan beberapa kawan s:coezjuaun akan
dildrin ke Sumenep wibtuk maksud yang sama (Mungiein sekditar tgl
19 Maret 1975).

UstadZessesesy 202t ini pesan Ustadz mengeenma kembali di
dada ananda: "bulatkan iekad, Ielam harus kalial D2ala.seeces”

Ananda sampaikan barita pahit ini kehadapan Ustadz, bukan
dengan naksud untule dikasihani, tapi agar Ustadz {ahu bahwa -
jarih payah Ustadz rmendidik anands insys . llah tidak akan eia-
gia szmpal kapanpun,

Ustadz, beru € hari yang lalu anghda mskah besssmz dehgan
Ustadsz, tetani kenapa digazt-sant gaperii ini sinanda sangst e
rincukan Ustailz 7

i Ugtadz, ananda tidak tahu bajgimana Nasib diri setelah inl.iﬁ
iehon anands & do’ akan.
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NAMA - NAMA DUSUN

1. DUSUN KOTA RAYA

a. Jumlah KK

b. Jumiah Penduduk

¢. Jumlah Laki-Laki

d. Jumiah Perempuan
2. DUSUN KOTA

a. Jumlah KK

b. Jumiah Penduduk

¢. Jumlah Laki-Laki

d. lumlah Perempuan
3. DUSUN MANDAR JAYA
a. Jumiah KK
b. Jumlah Penduduk
c. Jumiah Laki-laki
d. Jumlah Perempuan
4, DUSUN MANDAR

a. Jumiah KK

b, Jumiah Penduduk

c. Jumlah Laki-Laki

L]

d. Jumlah Perempuan
5. DUSUN RAAS BARU

a. Jumliah KK

b. Jumilah Penduduk

c. Jumlah Laki-Laki

d. Jumiah Perempuan

DATA MONOGRAF!

6. DUSUN RAAS

239 KK a. Jumiah KK
803 Jiwa b. Jumiah Penduduk
396 Jiwa c. Jumlah Laki-laki
407 hwa d. Jumlah Perempuan
7. DUSUN BUKUT
: 332KK a. Jumiah KK
: 1140 jiwa b. Jumlah Penduduk
: 558 liwa c. lJumiah Laki-laki
: 582 liwa d. Jumilah Perempuan
8. DUSUN BANGKAU
: 291KK a. lumlah KK
: 969 liwa b. Jumiah Penduduk
: 470 Jiwa c. Jumlah Laki-laki
: 499 jiwa d. Jumlah Perempuan
9. DUSUN KARANGKONGO
: 257 KK a. Jumiah KK
: 869 liwa b, Jumlah Penduduk
1 425 Jiwa ¢. Jumlah Laki-laki
: 444 Jiwa d. Jumlah Perempuan
10. DUSUN KOTA BARU
: 171 Jiwa a. Jumlah KK
: 311 Jiwa b. Jumilah Penduduk
: 134 Jiwa c. lJumlah Laki-laki
;174 hiwa d. Jumlah Perempuan
11. DUSUN SITABBOK
a. lJumiah KK 24 KK
h. lumlah Penduduk 71 liwa

: 112 KK
: 369 liwa
: 168 Jiwa

: 201 hiwa

. £3U KK

1 812 liwa
: 396 Jiwa
1 416 liwa

1 374 KK

: 1301 Jiwa
1 655 liwa
: 64b Jiwa

1 257 KK

: 853 liwa
:421 Jiwa
: 432 Jiwa

: 207 KK

1 /13 iwa
: 348 liwa
1 3bb5 hiwa



DATA GEOGRAF!

1. PERSAWAHAN A HA
a. Pengairan _f' : Ha
b. Setengah Tekhnis | - Ha
c. Non Tekhnis - Ha
d. Pengairan Tadah Hujan : Ha |
2. TANAH KERING : HA - |
a. Tegal - Ha [
b. ‘Pekarangan : Ha . l
¢. Hutan ; Ha ,
d. Tambak : Ha 1
3. TANAH BEGKOK/PERCATON : HA ‘
a. Sawah - Ha I
b. Tegal . Ha |
c. Tambak i Ha i.
4. TANAH KAS DESA ¥ HA |
a. Sawah : Ha I
b. Tegal : Ha '
c. Tambak s Ha

5. KLASIFIKASI DESA
a. Desa Swadaya
b. Desa Swakarya

! ’ c. Desa Swasembada

6. JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN
a. Petani : Orang .
b. Nelayan : 1237 Orang
! c. Pedagang/Wiraswasta : 511 Orang | :.
d. Pemerintahan £ Orang ':-
e. Perbangkan : 7 Orang
f. Kerajinan : g Orang :
g. Transfortasi : 46 Orang
h. PNS : 70 Orang
. JUMLAH PENDUDUK MENURUT PENDIDIKAN
a. Tamat Perguruan Tinggi : 112 Qrang
b. Tamat SLTA / SMU : 431 Orang
c. Tamat SLTP / SMp 12105 Orang
d. Tamat Sekolah Dasar : 1264 Orang

e. Tidak Tamat SD : 261 Orang




e. Kantor POS : 1 Satu Unit Tabun Berdiri 1990
1. Pemancar Radio Unit Tahun Berdiri ............
g. Tower : 3 Tiga Unit

1. Telkomsei : Tahun Berdiri 2005

'J. : 2. Indosat : Tahun Berdiri 2007 :
L i
L 3. AL : lahun Berdiri 2009 |
¥ JUMLAH SARANA PENDIDIKAN L |
i .
i 3. TAMAN KANAK —KANAK (TK)  :  Unit ' !
\ NO ] NAMA TX | JUMLAH | JUMLAH GURU TAHUN GIT
i MURID PNS | NonPNS | BERDIRl | |
L 1 2 3 4 5 6 7 i
| 1 | TK Nidaul Jihad S 6 | 1992
! 2 | TK As-sakinan | asEal . 7 | 1995
! 3 | TK ABA Muhammadiyah 38 = 5 2008
i 4 | TKITMujahadah | 50 . 6 2004
- 5 | TK Babus Salam 20 - 4 2011 Bc=a
6 | Safinatun Najah 58 2 6 2000
7 | Al-Hikam 37 = | 4 I ) .
8 | TK Baitur Rahim | l i l
H'b. SEKOLAH DASAR({SD) NEGER! ;4 Empat Unit l
NO NAMA 5D [ JUMLAH JUMLAH GURU TAHUN | KET
X MURID | PNS | NonPNS | BERDIRI '
1 (Sihid 3 o e R S
| 1 | SDN Sapeken | 204 A 1937 |
2 | SDN Sapeken |l 218 PR
3 | SDN Sapeken IV SR | O 7 1973
"4 | SDN Sapeken V 152001 = 8 1975 |
5 |soiT 114 | {17 | s )
It
" MADRASAH DINIYAH DAN M) :  Unit
NO NAMA M. DINIYAH T guMiAd | JUMIAH GURU TAHUN KET
| MURID PNS | NonPNS | BERDIRI
1 2 3 S 5 6 7
1 | Generasi Abu Hurairah 116 i2 2002 |
2 | MD Baitur Rahim ’
3 | Ml lIslamiyah (196 » 21 1970
: | 4 | MINurul Huda | 2] : |
] d | 5 | MIAhmad Dahlan [' [ | | !
! sl |
| 4 suNeGER :1SatuUnit | |
¥ Tno NAMA SEKOLAH JUMLAH | IUMULAH GURY TAHUN Ker |
b il MURID | PNS | NonPNS | BERDIRI
! 2 3 4 5 f 7
fl 1 | SLTP Negeri | Sapeken 306 22 14 1985
| If Wk 2 = | | i
L 1 R | .
E ‘
§ | © MISMADRASAMTISANAWNAW _ :4Tgalnit o {
Wl [No NAMA MADRASAH JUMLAH JUMLAH GURU TAHUN KET :
i MURID PNS Non PNS | BERDIRI ]
? 1 2 3 4 5 6 7
1 | MTs. Abu Hurairah 157 - 24 1985
2 | MTs, Al-Ghuraba 81 - 28 2003
3 | MTs Nurul Amin H \ ! {
4 | MTs/SMP Muhammadiyah [ ] J =




T. 2WiA NEVYERI . 1 Datu unit

NO NAMA SMA JUMLAH JUMLAH GURU TAHUN KET
MURID PNS Non PNS BERDIRI
1 2 3 4 5 & 7
1 | SMA Negeri | Sapeken 288 24 42 2003
2
3
E. MADRASAH ALIYAH (MA) : 3 Tiga Linit
NO NAMA MA JUMLAH JUMLAH GURU TAHUN KET
MURID PNS MNon PNS BERDIRI
1 i 3 4 5 %) 7
1 | MA Abu Hurairah 78 | & 40
2 | MA Al-Ghuraba ' 89 - i8 2004
3 | MA Nurul Amin
h. PERGURUAN TINGGI * Unit
NO NAMA PT JUMLAH JUMLAH GURU TAHUN KET
MURID PNS Non PNS BERDIRI
1 2 3 4 [} & 7
1 | STAIPI Abu Hurairah 15 2 21 2006
2
L 3 | 1

JUMLAH SARANA PASAR/SIRKULAS! KEUANGAN

a. Pasar Palawija ¢ 0Unit Tahun Berdiri.................
b. Pasar hewan : OUnit Tahun Berdiri.................
c. Toko : 102 Unit, Pendapatan Perbulan Rp 3.000.000-5,000.000
d. Warung Kios : 57 Unit, Pendapatan Perbulan Rp 1.500.000-3.000.000
e. Koperasi : Satu (1) Unit
| |  NOMOR SURAT UIN, JUMLAH | TAHUN JUMLAH
NAMA KOPERASI PEJABAT YANG PEKERIA BERDIRI ANGGOTA
MENGES#HKANL
2 3 q 5 6
BMT Sidogiri 2014
f. Bank : Satu (1) Unit
NOMOR SURAT UiN, | JUMLAH TAHUN JUMLAH
NAMA BANK PEJABAT YANG PEKERJA BERDIRI ANGGOTA
MENGESAHKAN
2 3 4 5 6

Bank BPRS-B5  (Kantor Kas ) 7 Orang 2012 7 Orang




XV.  IRIGASI/PENGAIRAN
Contok + { PDAM, HIPPAM DL )

—

NO | NAMA L TAHUN JUMLAH MILUK ( NO. IZIN ?
| BERDIRI | ANGGOTA DESA/PRIBADI | =
1 2 | 3 ath g o A5 5 | 6 J
1 Hippam Resoku 1999 6 Milik Desa |
5 5 =4 ey
T Sl
4 2
KEPENDUDUKAN
Tahun 2015
" 1. Jumiah KK : KK
2. Jumlah Penduduk : liwa
3. Jumiah Penduduk Menurut Usia :
NO | LUMLUR | LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMIAH |
1 2 3 4 5 J
1] 0—9 Tahun | |
2 10—17 Tahun ' _i
3 18 — 25 Tahun | I
a 26 - 40 Tahin ] r ] E
5 40 Tahun Keatas [ 2 550

4, Jumiah Penduduk Menurut Agama

| NO UMLIR | 1akitar | pEREMBLIAN I IUIMLAH _lﬁ
1 2 3 4 -
1 ] I5LAM | | |
2 | KRISTEN | : 4 ;
| 3 | PROTFSTAN 3 | '. '.
| 4 | HINpU A | E |
5 | BUDHA E =
Tahun 2016
1. Jumlah KK : 2514 KK
2. Jumiah Penduduk : 8211 Jiwa
3. Jumiah Fenduduk ivienuiui Usia .
NO UMUR LAKI-LAKI | PEREMPUAN JUMLAH ]
1 2 3 4 5
1 0-9Tahun 696 687 1383
2 10-17Tahun | 669 674 1343
3 18 - 25 Tahun 574 623 1197 |
4 26 - 40 Tahun 1021 1080 2101 !
5 40 Tahun Keatas | 1045 1142 2187
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4. Jumiah Penduduk Menurut Agama

i NO | HMLUIR [ 1AKI-IAKI | PFREMPIIAN | HIMIAH |
R I [l || I ]
=3 En el % 5 |
FRET | 3% PERE
2| KRISTEN/KATHOLIK 3 9 ,'
| 3 | PROTESTAN |
4 | HINDU : f |
5 | BUDHA 1 |' 1 =
¥V PERUMAKRAN
1. Rumah Permanen ( Batu ) 958 Unit
2. Rumah Kayu ¢ 1195 Unit
3. Rumah Bambu [ Gubuk ) 129 Unit
XVIll, TEMPAT IRADAH
1. MASIID
F_NU NAMA MASIID TAHUN NAMA TAKMIR ALAMAT
8 BERDIRI |
1 Z 3 | 4 o
1 | Masjid Agung Abu Hurairah Dusun Mandar Jaya
K 2 | Masiid Raitur Rahim ! 1995 Llst Idris Susanto | Dusiin Mandar
3 | Masjid Nurul Huda || | Dusun Kota Raya
4 | Masjid Babus Salam | Asli/Galih Rakasiwi | Dusun Bangkau p
[ 5 | Masjid As-Sakinal Fil Jihad 2005 | UstH.MohAliDg Sandre | Dusun Bukut |
i 6 | Masjld Ahmad Bahlan | 2011 Hamzah Dusun Karangkongo
7 | Masjid Nurul Amin ' II Dusun Manaar
8 | Masjid Al-Ghuraba 1991 | Ust. H. Husen Bakri Dusun Kota Baru
9 | Masiid Nur Naruddin ! Ust. Al | DusunSitabbok |
HEC : k e mEss.
t
2. MOSHOLLA
NO NAMA MASIID TAHUN NAMATAKMIR [ ALAMAT |
Y | BERDIRL | II
B 2 TS 4 5 5
1 | Mosholla Lugmanul Hakim 2005 Lasan | Dusun Kota Raya
2 | Mosholla Muragobah ™ 1900 Bada’amin Dusun Kota
3 | Mosholla At-Tagwa 2011 Hartadi Dusun Kota
| 4 Mosholla Mu’agobah 1969 H. Abd. Rahman Dusun Bukut |
5 | Mosholla Nurul Huda 1985 | Ust. Atmuni Sucipto Dusun Mandar ]
6 | Moshaolla Mujshadah ] | Buraida | Dusun Raas Ji
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